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SUMMARY 

 

 

 
DESI KURNIA Evaluation of Physical Quality and Phytochemicals of Benggala 

Grass-Based Rations (Pannicum maximum) Through a Combination of Different 

Types of Swamp Forage (Supervised by RISWANDI) 

 

 
This study aims to find out the effects of the addition of different types of swamp 

forage on the physical quality and phytochemical analysis of benggala grass-based 

rations. The constituent ingredients of rations consist of Pannicum maximum, 

Neptunia oleracea Lour , Eleocharis dulcis, Salvina natans, rice bran, cornstarch, 

tofu pulp, mineral mix, salt and urea. This research was carried out in May to 

November 2021 at the Nutrition and Livestock Feed Laboratory of the Livestock 

Technology and Industry Study Program, Faculty of Agriculture and 

Pharmaceutical Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University. The study used a complete random design (RAL) with 4 

treatments and 4 repeats. The treatment consists of R0 (70% Benggala Grass + 30% 

Concentrate), R1 (40% Benggala Grass + 30% Concentrate + 30% Neptunia 

oleracea Lour), R2 (40% Benggala Grass + 30% Concentrate + 30% Salvina 

natans), R3 (40% Benggala Grass + 30% Concentrate + 30% Eleocharis dulcis). 

The parameters observed on the physical quality test are type weight, stack density, 

moisture absorption and moisture content. While the parameters of phytochemical 

analysis are tannins and saponins. The results of this study showed that the 

treatment had a real effect (P<0.05) on the type weight and density of the pile, but 

had no noticeable effect (P>0.05) on water absorption and moisture content. The 

results of phytochemical analysis showed that all positive samples contained 

tannins and saponins. The conclusion of this study was obtained that the treatment 

with the best combination is R3 treatment with the comination of 40% Benggala 

Grass + 30% Concentrate + 30% Eleocharis dulcis. The R3 treatment ration can 

improve the physical quality of the ration. Qualitative tests showed that the rations 

combined with different swamp forages contained phytochemical compounds of 

saponins and tannins. 

 

 
Keywords : Benggala grass, physical quality, phytochemicals, swamp forage 



    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

RINGKASAN 

 
 

DESI KURNIA Evaluasi Kualitas Fisik dan Fitokimia Ransum Berbasis 

Rumput Benggala (Pannicum maximum) Melalui Kombinasi Jenis Hijauan Rawa 
Yang Berbeda ( Dibimbing oleh RISWANDI ) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari penambahan berbagai 

jenis hijauan rawa yang berbeda terhadap kualitas fisik dan analisis fitokimia dari 

ransum berbasis rumput benggala. Bahan penyusun ransum terdiri dari Rumput 

Benggala, Kemon Air, Purun Tikus, Kiambang, dedak padi, tepung jagung, ampas 

tahu, mineral mix, garam dan urea. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai dengan November 2021 bertempat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak Program Studi Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian dan 

Laboratorium Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari R0 (70% Rumput 

Benggala + 30% Konsentrat), R1 (40% Rumput Benggala + 30% Konsentrat + 30% 

Kemon Air), R2 (40% Rumput Benggala + 30% Konsentrat + 30% Kiambang), R3 

( 40% Rumput Benggala + 30% Konsentrat + 30% Purun Tikus). Parameter yang 

diamati pada uji kualitas fisik adalah berat jenis, kerapatan tumpukan, daya serap 

air dan kadar air. Sedangkan parameter analisis fitokimia adalah tanin dan saponin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap berat jenis dan kerapatan tumpukan, namun tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap daya serap air dan kadar air. Hasil analisa fitokimia menunjukkan 

bahwa semua sampel positif mengandung tanin dan saponin. Kesimpulan dari 

penelitian ini didapatkan bahwa perlakuan dengan kombinasi yang terbaik adalah 

perlakuan R3 dengan kominasi 40% Rumput Benggala + 30% Konsentrat + 30% 

Purun Tikus. Ransum perlakuan R3 tersebut dapat memperbaiki kualitas fisik pada 

ransum. Uji Kualitatif menunjukkan bahwa ransum yang dikombinasi hijauan rawa 

yang berbeda mengandung senyawa fitokimia jenis saponin dan tanin. 

 

Kata Kunci : Rumput benggala, kualitas fisik, fitokimia,hijauan rawa 



    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

SKRIPSI 

 
 

EVALUASI KUALITAS FISIK DAN FITOKIMIA RANSUM 

BERBASIS RUMPUT BENGGALA (Pannicum maximum) 

MELALUI KOMBINASI JENIS HIJAUAN RAWA YANG 

BERBEDA 

 

 

 

 
 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar 

Sarjana Peternakan Pada Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

 

 
Desi Kurnia 

05041281823075 

 

 

 

 

 

 
JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 



    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 



    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

PERNYATAAN INTEGRITAS 

 

 

 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 

 
 

Nama : Desi Kurnia 

Nim 05041281823075 

Judul : Evaluasi Kualitas Fisik dan Fitokimia Ransum Berbasis Rumput 

Benggala (Pannicum maximum ) Melalui Kombinasi Hijauan Rawa 

Yang Berbeda 

 
 

Menyatakan bahwa seluruh data dan informasi yang dimuat dalam skripsi 

ini merupakan hasil penelitian sendiri di bawah supervisi pembimbing, kecuali yang 

disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila di kemudian hari ditemukan adanya 

unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi pencabutan 

gelar oleh Universitas Sriwijaya. 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Indralaya, Mei 2022 

 

 

 
 

Desi Kurnia 



    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 
Penulis dilahirkan di Desa Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir pada 

tanggal 05 Desember 1999, penulis merupakan anak keempat dari empat 

bersaudara dari pasangan Bapak Rusbani dan Ibu Suhairo. Saat ini penulis 

bertempat tinggal di Jln. Pangkalan Samak No.52 RT. 007 RW.006 Kel. 

Tanjung Batu Kec. Tanjung Batu Kab. Ogan Ilir Sumsel. 

Pendidikan Sekolah Dasar di SDN 16 Tanjung Batu yang diselesaikan 

pada tahun 2012, Sekolah Menengah Pertama di SMP Az Zawiyah Tanjung 

Batu yang diselesaikan pada tahun 2015, Sekolah Menengah Atas di SMAN 1 

Tanjung Batu yang diselesaikan pada 2018. 

Penulis diterima sebagai mahasiswa Program Studi Peternakan, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya melalui jalur SBMPTN pada tahun 2018. 

Selama mengikuti Pendidikan di Universitas Sriwijaya penulis mengikuti 

organisasi Himpunan Mahasiswa Peternakan Universitas Sriwijaya 

(HIMAPETRI) sebagai anggota. 



    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa 

memberikan kemudahan, rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Evaluasi Kualitas Fisik dan Fitokimia 

Ransum Berbasis Rumput Benggala melalui Kombinasi Hijauan Rawa Yang 

Berbeda’’ sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Ucapan Terima Kasih penulis sampaikan kepada Bapak Dr. Riswandi, S.Pt., 

M.Si sebagai pembimbing akademik sekaligus pembimbing skripsi yang telah 

memberikan arahan dan bimbingannya. Penulis juga mengucapkan terima kasih 

kepada Bapak Dr. Muhakka, S.Pt., M.Si selaku dosen penguji yang telah 

memberikan arahan dan masukan dalam menyelesaikan skripsi. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada Ketua Program Studi Peternakan Ibu Dr. Rizki 

Palupi, S.Pt., M.P. Serta seluruh staf pengajar dan administrasi di Program Studi 

Peternakan. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua tercinta yaitu 

Bapak Rusbani dan Ibu Suhairo yang selalu setia mendoakan , menyayangi dan 

membesarkan penulis dengan penuh cinta hingga saat ini, serta keluarga besar yang 

selalu memberikan motivasi kepada penulis selama menjalankan proses 

perkuliahan sampai mencapai tahap akhir perkuliahan. Tidak lupa penulis juga 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh teman-teman Peternakan 2018 

yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Serta kepada orang-orang 

yang selalu menyebut nama penulis dalam doa diam- diamnya, penulis 

mengucapkan terima kasih. 

Semoga skripsi ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagai acuan 

penelitian berikutnya sehingga dapat diterapakn dikehidupan masyarakat. Terima 

Kasih 

Indralaya, Mei 2022 

Penulis 



    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR............................................................................................ ix 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. xi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xiii 

BAB 1 PENDAHULUAN........................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................................... 1 

1.2 Tujuan Penelitian................................................................................................ 3 

1.3 Hipotesa Penelitian ............................................................................................. 3 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA .............................................................................. 4 

1.1 Ransum ........................................................................................................ 4 

1.2 Bahan dasar penyusun ransum komplit ......................................................... 4 

1.2.1 Pannicum maximum (Rumput Benggala) .............................................. 5 

1.2.2 Neptunia oleracea Lour ( Kemon Air ) .................................................. 6 

1.2.3 Eleocharis dulcis (Purun Tikus) ............................................................. 7 

1.2.4 Salvina natans (Kiambang) ................................................................... 7 

1.2.5 Bahan penyusun konsentrat .................................................................... 8 

2.4 Uji Kualitas Fisik........................................................................................... 10 

2.4.1 Berat Jenis (Density) ............................................................................... 10 

2.4.2 Daya Serap Air ........................................................................................ 10 

2.4.3 Kerapatan Tumpukan ............................................................................... 11 

2.4.4 Kadar Air ................................................................................................ 11 

2.5 Analisis Fitokimia ............................................................................................ 11 

2.5.1 Saponin ................................................................................................... 11 

2.5.2 Tanin ....................................................................................................... 12 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ..............................................................13 

3.1 Waktu dan Tempat .......................................................................................... 13 

3.2 Alat dan bahan ................................................................................................. 13 

3.2.1 Alat .......................................................................................................... 13 

file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250034
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250033
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250032
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250031
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250030
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250029
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250028
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250027
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250026
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250025
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250024
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250023
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250022
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250021
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250020
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250019


    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

3.2.2 Bahan ......................................................................................................... 14 

3.3 Metoda ............................................................................................................. 14 

3.3.1 Cara Pembuatan Ransum Komplit ........................................................... 14 

3.3.2 Rancangan Penelitian ............................................................................... 16 

3.4 Cara Kerja ........................................................................................................ 16 

3.5 Parameter Uji Fisik .......................................................................................... 16 

3.5.1 Berat Jenis ............................................................................................... 16 

3.5.2 Kerapatan Tumpukan .............................................................................. 16 

3.5.3 Daya Serap Air ........................................................................................ 17 

3.5.4 Kadar Air ................................................................................................ 17 

3.6 Analisis Fitokimia ............................................................................................ 18 

3.6.1 Saponin .................................................................................................. 18 

3.6.2 Tanin ...................................................................................................... 18 

3.7 Analisis Data .................................................................................................... 18 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN .................................................................. 19 

4.1 Kualitas Fisik ................................................................................................... 19 

4.1.1 Berat Jenis ............................................................................................... 19 

4.1.2 Kerapatan Tumpukan .............................................................................. 21 

4.1.3 Daya Serap Air ........................................................................................ 22 

4.1.4 Kadar Air ................................................................................................. 23 

4.2 Analisis Fitokimia ............................................................................................ 24 

4.2.1 Saponin ................................................................................................... 24 

4.2.2 Tanin ....................................................................................................... 27 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................. 30 

5.1 Kesimpulan ...................................................................................................... 30 

5.2 Saran ................................................................................................................ 30 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 31 

LAMPIRAN………………………………………………………………………... 

file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250018
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250017
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250016
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250015
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250014
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250013
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250012
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250011
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250010
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250009
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250008
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250007
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250006
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250005
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250004
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250003
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250002
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250001
file:///C:/Users/User/Downloads/RAMA_54231_05041281823075.docx%23_TOC_250000


    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

 
 

Gambar 2.1 Rumput Benggala ................................................................................. 5 

Gambar 2.2 Kemon Air ............................................................................................ 5 

Gambar 2.3 Purun Tikus........................................................................................... 6 

Gambar 2.4 Kiambang ............................................................................................. 7 

Gambar 2.5 Bahan penyusun konsentrat .................................................................. 8 



    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 3.1 Kandungan Nutrisi bahan penyusun ransum ...................................... 15 

Tabel 3.2 Komposisi Bahan Pakan dan Kandungan Nutrisi Konsentrat ............ 15 

Tabel 3.3 Komposisi Bahan Pakan Dalam Formulasi Ransum (%) ................... 15 

Tabel 4.1 Hasil Uji Kualitas Fisik ...................................................................... 19 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Fitokimia ..................................................................... 24 



    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman                                                                                           

 Lampiran 1. Perhitungan Analisis Berat Jenis ………………………………… ..38 

Lampiran 2. Perhitungan Analisis Kerapatan Tumpukan ...................................... 40 

Lampiran 3. Perhitungan Analisis Daya Serap Air ................................................ 42 

Lampiran 4. Perhitungan Analisis Kadar Air ......................................................... 43 

Lampiran 5. Bahan Baku Penyusun Ransum ......................................................... 44 

Lampiran 6. Ransum Perlakuan ............................................................................. 45 

Lampiran 7. Proses Pengujian di Laboratorium ..................................................... 46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    
  

1 Universitas Sriwijaya 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Pakan hijauan adalah jenis pakan yang sangat diperlukan bagi ternak 

ruminansia. Selain itu, hijauan juga memiliki proporsi yang tinggi dalam ransum. 

Kebutuhan akan hijauan pakan tidak selamanya terpenuhi. Permasalahan klasik 

yang sering ditemui adalah jenis hijauan tertentu sangat banyak ditemukan pada 

saat musim penghujan, namun kapasitas yang sangat banyak ini sayangnya tidak 

termanfaatkan oleh peternak. Begitupun sebaliknya, pada musim kemarau, banyak 

dari hijauan pakan mengalami penurunan produksi, akibatnya para peternak 

mengalami kesusahan dalam mencari pakan untuk ternak . Pada kondisi seperti ini, 

maka dibutuhkan jenis hijauan yang mampu bertahan dan beradaptasi dengan 

musim, serta ketersediaanya terjamin secara terus menerus . 

Permasalahan selanjutnya yang muncul dikalangan peternak adalah ketika 

para peternak hanya bergantung pada suatu hijauan tertentu. Pada jenis ternak yang 

memiliki kebutuhan nutrisi yang tinggi, pakan tunggal berupa suatu rumput tertentu 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak tersebut, sehingga diperlukan 

pakan jenis lainnya sebagai pelengkap atau substitusi. Pakan pelengkaptersebut 

dapat bersumber dari hijauan rawa yang tersedia, mengingat bahwa potensilahan 

rawa yang cukup tinggi dan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi pakan ternak. 

Selain itu, pakan penguat berupa konsentrat merupakan pakan yang memiliki nilai 

gizi tinggi dengan kadar serat kasar yang rendah dan mudah dicernaternak. Menurut 

Agus (2008) penambahan konsentrat dalam pakan dapat meningkatkan nutrisi 

terutama protein dan energi, sehingga hal ini juga akan meningkatkan konsumsi dan 

daya cerna dari hijauan pakan tersebut. Kombinasi antara rumput benggala, jenis 

hijauan rawa yang berbeda serta konsentrat diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

nutrisi bagi ternak rumunansia. 

Rumput Benggala dikenal sebagai salah satu jenis rumput unggul di 

Indonesia. Hasil Penelitian Purbajanti et al. (2007) menyatakan bahwa Rumput 

benggala (Pannicum maximum) merupakan jenis hijauan yang dapat tumbuh 
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hingga ketinggian 2000 meter diatas permukaan laut, dapat beradaptasi pada 

semua jenis tanah, mulai dari struktur ringan sampai berat, berumur panjang, 

disukai oleh ternak dan memiliki komposisi nutrisi yang baik. Menurut Liu et al. 

(2018) Rumput benggala dikenal sebagai sumber serat bagi ternak dan telah 

digunakan sebagai pakan secara tradisional di Afrika Barat, Afrika Tengah, negara 

tropis Amerika Selatan serta negara Asia lainnya. Hasil Penelitian Cook et al. 

(2005) menyatakan bahwasannya rumput benggala cocok bagi semua jenis ternak 

yang melakukan kegiatan merumput. Rumput benggala merupakan sumber pakan 

yang menjanjikan karena memiliki berbagai keunggulan diantaranya nilai gizi yang 

tinggi, dengan protein kasar (CP) hingga 10,5%, ekstrak eter 2,5% (EE), serat kasar 

(CF), dan serat kasar (CF) 30,4%, dan 7,5% abu ( Ironkwe dan Ukanwoko 2016 ). 

Provinsi Sumatra Selatan memiliki luas rawa sekitar 613.759 Ha, terdiri dari 

455.959 ha rawa pasang surut dan 157.846 rawa lebak. Lahan rawa tersebut 

tentunya ditumbuhi oleh berbagai jenis hijauan rawa, hal ini tentu sangat potensial 

untuk dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pakan bagi ternak ( Syahfputri, 2014 ). 

Jenis hijauan rawa yang mempunyai potensi untuk dijadikan sebagai pakan 

subtitusi bagi ternak adalah jenis purun tikus, kemon air dan kiambang. Selain itu, 

jenis hijauan rawa tersebut sangat mudah ditemukan. Menurut Penelitian Muhakka 

et al. (2020) menyatakan bahwa Kemon air memiliki kandungan protein 20,5%, 

lemak 2,9% dan serat 15,3% . Pada Penelitian Rosani ( 2000 ) menyatakan bahwa 

hijauan rawa kiambang memiliki kandungan nutrisi yaitu serat kasar 16,8% , 

protein kasar 15,9%, lemak kasar 2,1%, Ca 1,27%, dan P 0,798%. Sedangkan 

kandungan nutrisi purun tikus adalah sebagai berikut kadar air 11,93%, lemak 

kasar 1,01%, protein kasar 8,67 dan serat kasar 24,48% (Jaelani et al., 2019). 

Oleh karena itu, untuk membuat ransum yang berkualitas maka perlu adanya 

upaya perbaikan terhadap asupan kualitas pakan yang diberikan sehingga 

kebutuhan terhadap pakan hijauan ditinjau dari segi kualitas nutrisi dan 

ketersediaan dapat terjamin dengan baik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efek dari penambahan berbagai jenis hijauan rawa yang berbeda terhadap kualitas 

fisik dan analisis fitokimia pada ransum berbasis rumput benggala. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari penambahan berbagai 

jenis hijauan rawa yang berbeda terhadap kualitas fisik dan analisis fitokimia dari 

ransum berbasis rumput benggala. 

 
1.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Penelitian ini adalah diduga penambahan jenis hijauan rawa yang 

berbeda pada ransum berbasis rumput benggala dapat memperbaiki kualitas fisik 

dan fitokimia pada ransum. 
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